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Abstrak 
Hutan rawa gambut menyimpan cadangan karbon baik di tanah maupun di atas tanah. Hutan Rawa Gambut 
Merang Kepayang (HRGMK) merupakan kawasan hutan yang berada di kubah gambut terbesar di Sumatera Selatan, 
yaitu Kubah Gambut Merang (KGM), yang didalamnya terdapat gambut dengan ketebalan lebih dari 3 meter. Meskipun 
menurut aturan KGM seharusnya dikonservasi, pada kenyataannya kawasan HRGMK dihadapkan pada konversi. 
Konversi HRGMK diduga akan mengakibatkan terganggunya fungsi hutan rawa gambut sebagai cadangan karbon 
dunia sehingga akan menyebabkan terjadinya emisi karbon ke atmosfer dalam jumlah besar. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui nilai ekonomi kawasan HRGMK sebagai penyimpan cadangan karbon. Hasil penelitian diharapkan 
menjadi acuan pelestarian HRGMK sebagai stabilisator iklim dunia. Nilai ekonomi karbon HRGMK ditaksir dengan 
menggunakan harga bayangan. Harga karbon yang digunakan untuk menaksir nilai ekonomi karbon diperoleh dengan 
metode benefit transfer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai total karbon HRGMK adalah US$ 1.591.878.378,00 
atau Rp. 14.002.162.211.645,00. Nilai tersebut sebagian besar berasal dari cadangan karbon di bawah tanah.  
Kata kunci: gambut, hutan, karbon, nilai ekonomi, rawa. 
Abstract 
Peat swamp forests store aboveground and belowground carbon. Merang Kepayang Peat Swamp Forest 
(MKPSF) is a forest area which is located in Merang Peat Dome (MPD), the largest peat dome in South Sumatra, with 
peat thickness more than 3 meters. Although the order should be conserved MPD, in fact MKPSF area exposed to the 
conversion. MKPSF conversion would presumably result in impaired function of peat swamp forest as world's carbon 
storage that will be caused carbon emissions into the atmosphere in large quantities. This study aimed to determine the 
economic value of the HRGMK as carbon storage. The results are expected to be justifications for conservation of 
MKPSF as climate stabilizers. The economic value of carbon HRGMK assessed using shadow pricing method. The 
carbon price used to assess the economic value of carbon derived by benefit transfer method. The results showed that 
the total carbon value of HRGMK is U.S. $ 1,591,878,378.00 or Rp. 14,002,162,211,645.00. This value is largely 
derived from belowground carbon. 




Luas sumber daya gambut di Indonesia 
menurut Pusat Penelitian Tanah (1981) dalam 
Wahyunto dkk. (2005) adalah 27,06 juta hektar. 
Propinsi Sumatera Selatan merupakan propinsi 
dengan kawasan gambut terluas ke-dua di Pulau 
Sumatera setelah Propinsi Riau (Wahyunto dkk., 
2005). Lahan gambut di Propinsi Sumatera Selatan 
tersebar di sepanjang pantai timur Sumatera 
Selatan.  
Lahan gambut merupakan ekosistem lahan 
basah yang dibentuk oleh adanya akumulasi bahan 
organik di lantai hutan yang berasal dari reruntuhan 
vegetasi di atasnya dalam kurun waktu lama. 
Akumulasi ini terjadi karena kelambatan laju 
dekomposisi dibandingkan dengan laju penimbunan 
bahan organik di lantai hutan yang basah atau 
tergenang. Seperti gambut tropis lainnya, gambut di 
Indonesia dibentuk oleh akumulasi residu vegetasi 
tropis yang kaya akan kandungan lignin dan 
nitrogen. Proses dekomposisi yang lambat 
menyebabkan pada ekosistem rawa gambut masih 
dapat dijumpai batang, cabang dan akar besar 
(Murdiyarso dkk., 2004).  




Residu vegetasi tropis dalam kondisi tertimbun 
di lahan hutan yang basah merupakan cadangan 
karbon terestrial. Lahan gambut tropika merupakan 
cadangan karbon terestrial yang penting untuk 
diperhitungkan. Lahan gambut menyimpan antara 
15 sampai 25% dari karbon dan nitrogen terestrial 
yang ada di dunia (Batjes, 1996). Wahyunto dkk., 
(2005) mengasumsikan jika kedalaman rata-rata 
gambut di seluruh Indonesia adalah 5 meter, bobot 
isi 114 kg per m3 dan luasnya 16 juta ha, maka 
cadangan karbonnya adalah 16 giga ton. 
Hutan Rawa Gambut Merang Kepayang 
(HRGMK) merupakan hutan rawa gambut alami 
yang masih tersisa di pantai timur Propinsi 
Sumatera Selatan (Murdiyarso dkk., 2007). 
HRGMK berlokasi di Kubah Gambut Merang yang 
merupakan kubah gambut terbesar di Sumatera 
Selatan (Ballhorn dkk., 2007). Hasil survey 
menunjukkan bahwa di kawasan tersebut banyak 
ditemukan gambut dengan kedalaman lebih dari 3 
meter (Anonim, 2004).  
Hutan rawa gambut dalam kondisi alami 
merupakan cadangan karbon terestrial yang 
penting. Dalam kondisi terganggu hutan rawa 
gambut akan menjadi sumber emisi karbon dalam 
jumlah besar baik yang berasal dari vegetasi di atas 
tanah maupun di tanah yang berupa lahan gambut. 
Emisi karbon pada lahan gambut sangat 
dipengaruhi oleh tata guna lahan, kelembaban tanah 
dan aplikasi pupuk (Hadi dkk., 2000; Hadi dkk., 
2001) serta kondisi hidrologis (Hadi dkk., 2005; 
Furukawa dkk., 2005). Selanjutnya Murdiyarso dan 
Wasrin (1995) menyatakan bahwa konversi hutan 
di dataran rendah (termasuk hutan rawa gambut) 
menjadi lahan pertanian menghasilkan emisi karbon 
sebesar 0,33 giga ton C per tahun. Kemampuan 
hutan rawa gambut alami dalam menyimpan 
cadangan dihadapkan pada konversi untuk 
kepentingan sektor kehutanan maupun non 
kehutanan dalam rangka pembangunan. 
Konversi terjadi karena hutan rawa gambut 
alami dianggap tidak memberikan manfaat finansial 
apabila dibandingkan dengan kawasan budidaya. 
Hooijer dkk. (2006) menyatakan bahwa konversi 
hutan alam rawa gambut menjadi kawasan 
budidaya menyebabkan dampak lingkungan yang 
terjadi karena adanya proses persiapan lahan untuk 
budidaya kelapa sawit di lahan gambut. Agus dan 
Subiksa (2008) menambahkan bahwa budidaya 
pertanian di lahan gambut membutuhkan 
pengaturan tinggi muka air yang menyebabkan 
terjadinya drainase gambut. Selain itu, 
pembangunan perkebunan kelapa sawit di lahan 
gambut umumnya menyebabkan terjadinya 
kebakaran atas gambut dan dekomposisi biomassa 
vegetasi awal.  
Hutan rawa gambut alami mempunyai peranan 
penting dalam menjaga kualitas lingkungan hidup 
melalui kemampuannya dalam menyimpan 
cadangan karbon. Gangguan terhadap HRGMK 
akan berdampak pada penurunan kualitas 
lingkungan hidup manusia, sehingga pengelolaan 
HRGMK harus didasari oleh pertimbangan yang 
komprehensif. Aspek ekonomi merupakan salah 
satu aspek yang harus dipertimbangkan dalam 
perumusan rencana pengelolaan HRGMK. Nilai 
ekonomi cadangan karbon hutan rawa gambut 
harus diketahui agar pertimbangan pengelolaan 
kawasan hutan terutama yang dihadapkan pada 
konversi mempunyai dasar pertimbangan ilmiah 
yang lebih komprehensif. 
Penelitian ini bertujuan untuk menaksir nilai 
ekonomi Hutan Rawa Gambut Merang Kepayang. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan 
sebagai acuan dalam perumusan kebijakan 
pengelolaan hutan terutama untuk kawasan 
HRGMK dan sekitarnya. Kebijakan pengelolaan 
hutan dengan mempertimbangkan jasa lingkungan 
yang diberikan oleh sumberdaya hutan dalam 
bentuk kemampunannya dalam menyimpan 
cadangan karbon diharapkan bisa menghasilkan 
pembangunan berwawasan lingkungan dalam 





Penelitian dilaksanakan di kawasan Hutan 
Rawa Gambut Merang Kepayang (HRGMK) yang 
termasuk dalam Kelompok Hutan Merang. 
Kawasan HRGMK berada di Kubah Gambut 
Merang (KGM), di sekitar Sungai Merang dan 
Kepayang. Kawasan ini secara administratif 
terletak di Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi 
Sumatera Selatan, secara astronomis terletak antara 
1˚45’-2˚03’ Lintang Selatan dan 103˚51’–104˚17’ 
Bujur Timur (Gambar 1).  
Lokasi ini dipilih berdasarkan fakta bahwa di 
kawasan ini terdapat lapisan gambut dengan 
kedalaman lebih dari 3 meter, sementara 
pengelolaan kawasan adalah sebagai Hutan 
Produksi (HP) dan Areal Penggunaan Lain (APL). 
Keputusan Presiden No. 32 Tahun 1990 tentang 
Pengelolaan Kawasan Lindung dan Peraturan 
Pemerintah No. 26 tahun 2008 tentang Rencana 
Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN) 
menyatakan bahwa tanah bergambut dengan 
ketebalan 3 meter atau lebih yang terdapat di 
bagian hulu sungai atau rawa merupakan kawasan 
yang dilindungi. Bahkan dalam Peraturan 
Pemerintah  No. 13  tahun 2012  tentang Rencana  
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Gambar 1. Letak HRGMK di Provinsi Sumatera Selatan. 
 
Gambar 2. Sebaran kubah gambut di Sumatera Selatan (Sumber : Ballhorn dkk., 2007). 
 
Tata Ruang Pulau Sumatera yang merupakan 
perincian dari RTRWN dinyatakan bahwa kawasan 
bergambut Merang ditetapkan sebagai kawasan 
bergambut yang bernilai konservasi tinggi. 
HRGMK berada di kubah gambut Merang yang 
merupakan kubah gambut terbesar di Sumatera 
Selatan (Gambar 2). 
 
Pengumpulan Data 
Data penelitian ini diperoleh dari instansi 
pemerintah terkait, perusahaan pemegang 
IUPHHK-HTI, lembaga swadaya masyarakat, 
kegiatan-kegiatan yang berlokasi di HRGMK dan 
studi pustaka. Data kedalaman gambut dan 
kandungan karbon mengacu pada (Ballhorn dkk., 
2007; Moder dkk., 2008). Data tersebut merupakan 
hasil pengukuran langsung di lapangan, sehingga 
memiliki keakuratan tinggi dan termasuk dalam 
Tier 3 (Anonim, 2006; Solichin, 2010). Tier adalah 
tingkat kerincian faktor emisi perubahan cadangan 
karbon. Tier 1 tidak memerlukan pengukuran di 
lapangan. Tier 2 menggunakan data-data yang 




diperoleh dari penelitian di tingkat nasional, 
sedangkan Tier 3 yaitu pengukuran langsung di 
lokasi proyek (Anonim, 2006). 
 
Analisis Data 
Cadangan karbon hutan rawa gambut ditaksir 
nilai ekonominya dengan menggunakan metode 
harga bayangan (shadow pricing). Harga karbon 
yang digunakan diperoleh dengan benefit transfer 
(Breaux dkk., 1995; Pirard, 2005; Plummer, 2009). 
Harga karbon yang digunakan sebagai acuan adalah 
harga perdagangan karbon di Ulu Masen. Alasan 
dipilihnya harga karbon Ulu Masen sebagai acuan 
dalam benefit transfer adalah kesamaan lokasi, 
yaitu di Indonesia. Nilai ekonomi diperoleh dengan 
mengalikan besarnya angka cadangan karbon 
dengan harga karbon dalam perdagangan karbon 
pada luasan dan periode waktu tertentu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Luas HRGMK adalah 138.200 hektar 
(Ballhorn dkk., 2007). Tutupan lahan di HRGMK 
sebagian besar (88%) adalah hutan rawa primer 
(Anonim, 2011). Status HRGMK merupakan hutan 
produksi. Di HRGMK terdapat dua bentuk tata 
guna lahan yaitu Hutan Produksi (HP) dan Areal 
Penggunaan Lain (APL). Kawasan APL di 
HRGMK dikelola sebagai perkebunan kelapa sawit 
dan pengeboran minyak.  
Kubah Gambut Merang seluas 138.200 hektar 
memiliki kedalaman gambut rata-rata 1,26 meter, di 
beberapa tempat dijumpai kedalaman gambut 
sampai 4 meter bahkan 5,5 meter (Ballhorn dkk., 
2007). Kematangan gambut di bagian atas adalah 
fibrik sedangkan pada lapisan yang lebih dalam 
lebih beragam yaitu fibrik, hemik dan saprik. 
Kondisi tanah masam sampai sangat masam dengan 
pH 4,51 sampai 4,98. Kondisi hidrologi di lokasi 
penelitian sangat dipengaruhi oleh Sungai Merang, 
Sungai Lalan dan anak sungainya (Anonim, 2008). 
Adapun karakteristik tutupan lahan di KGM 
disajikan pada Tabel 1. 
Kandungan karbon hutan rawa gambut tidak 
hanya terdapat pada vegetasi di atas tanah 
(biomassa di atas tanah/aboveground biomass) 
melainkan juga pada tempat pertumbuhan / tanah 
gambut (biomassa di tanah/belowground biomass), 
karena tanah gambut juga merupakan bahan 
organik yang mengandung karbon. Perhitungan 
kandungan karbon KGM mengacu pada hasil 
perhitungan yang dilakukan oleh Ballhorn dkk. 
(2007) dengan menggunakan three-dimensional 
bed rock model yang digabungkan dengan hasil 
pengeboran gambut di 80 titik. Hasil perhitungan 
kandungan karbon di Kubah Gambut Merang 
disajikan pada Tabel 2. Kandungan karbon 
HRGMK disajikan pada Tabel 3. Sebagian besar 
kandungan karbon di HRGMK berasal dari 
biomassa di tanah yang tidak lain adalah pada 
Kubah Gambut Merang (KGM). 
Harga karbon yang digunakan dalam 
perhitungan nilai ekonomi karbon HRGMK 
diperoleh dengan metode benefit transfer. Harga 
karbon yang digunakan sebagai acuan adalah harga 
perdagangan karbon di Ulu Masen. Harga karbon 
Ulu Masen adalah US$ 4 per ton emisi CO2 yang 
dapat dicegah (Putro, 2008; Anonim, 2011). 
Asumsi nilai tukar satu US$ adalah Rp. 9.250,00. 
Nilai karbon HRGMK disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 1. Karakteristik kandungan karbon berdasarkan penutupan lahan di HRGMK. 




Air 158 0       0 
Belukar 1.737 30 52.115 
Belukar rawa 3.510 30 105.293 
Hutan mangrove sekunder  438 140 61.315 
Hutan rawa primer 82.249 281 23.111.923 
Hutan rawa sekunder 10.473 234 2.450.746 
Perkebunan sawit 6.731 109 733.625 
Pertanian campuran 18.042 56 1.010.365 
Semak rawa 477 30 14.315 
Semak rawa 14.330 30 429.899 
Tambang 54 0 0 
Tanah terbuka 1 0 0 
Jumlah 138.200 940 27.969.594 
Sumber : Ballhorn dkk. (2007) dan Moder, dkk. (2008)  
 
Tabel 2. Kandungan karbon KGM. 
Kedalaman rata-rata (m) Volume (m3 x 108) Kandungan C (Giga Ton) Kandungan CO2 (Giga Ton) 
1,260 17,900 0,102 0,370 
Sumber : Ballhorn dkk. (2007) 
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Tabel 3. Kandungan karbon HRGMK. 












Jumlah 397.969.594,50 2.879,664 
Sumber : Ballhorn dkk. (2007) dan Moder dkk. (2008)  
 
Tabel 4. Nilai karbon HRGMK. 









Total kandungan karbon kawasan HRGMK 
adalah 397.969.594,50 ton CO2 ekivalen atau 
2.879,664 CO2 ekivalen per hektar. Dengan 
mengacu pada harga karbon Ulu Masen, maka nilai 
ekonomi karbon HRGMK adalah US$ 
1.591.878.378,00 atau Rp. 14.002.162.211.645,00, 
sedangkan nilai karbon HRGMK per hektar adalah 
US$ 11.518,65686 atau Rp. 104.819.777,40.  
Nilai ekonomi karbon HRGMK 32,58 kali 
lebih besar apabila dibandingkan dengan nilai 
karbon Taman Nasional Gunung Halimun (Widada, 
2004). Nilai karbon per hektar dari HRGMK juga 
lebih tinggi dari nilai ekonomi karbon hutan Gayo 
Lues (Rp. 2.552.635,00) (Fauzi dkk., 2011). 
Demikian juga apabila dibandingkan dengan nilai 
ekonomi karbon dari hutan di Sub DAS Konaweha 
Hulu (Rp. 13.351.500,00 per hektar) (Baco dkk., 
2011). Nilai karbon HRGMK yang relatif tinggi 
apabila dibandingkan dengan TNGH, hutan Gayo 
Lues maupun hutan di Sub DAS Konaweha Hulu 
diduga terjadi karena ketiga pembanding berada di 
tanah mineral sehingga nilai karbon hanya berasal 
dari biomassa di atas tanah. Nilai karbon HRGMK 
sebagian besar (93%) berasal dari kandungan 
karbon yang tersimpan di tanah (lahan gambut), 
yang tidak lain adalah Kubah Gambut Merang 
(KGM). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
kandungan karbon KGM sangat besar sehingga 
diperlukan upaya-upaya perlindungan dari 
kerusakan. Kerusakan gambut akan menyebabkan 
emisi gas rumah kaca ke atmosfer.  
Hooijer dkk. (2006) menduga nilai emisi CO2 
dari lahan gambut yang didrainase dengan 
menggunakan nilai emisi CO2 dari Henk Wosten 
(Alterra) yaitu setiap 1 meter kedalaman drainase 
pada lahan gambut akan mengemisikan CO2 
sebesar 0,91 ton/ha/tahun. Jauhiainen dkk. (2005) 
menyatakan bahwa hutan rawa gambut yang 
didrainase di DAS Sebangau, Kalimantan 
menyebabkan emisi CO2 sebesar 35 ton per hektar 
per tahun. 
Kerusakan HRGMK, terutama KGM akan 
menyebabkan kerugian ekonomi yang disebabkan 
oleh emisi karbon. Selain itu juga terjadi gangguan 
terhadap kemampuan hutan rawa gambut dalam 
menyimpan air. Mardiana (2006) dan Widodo 
(2011) menyatakan bahwa keberadaan perkebunan 
kelapa sawit di lahan gambut menyebabkan 
penurunan ketersediaan air wilayah sebesar 13% 
apabila dibandingkan dengan apabila kawasan 
tersebut masih berupa hutan rawa gambut. 
Penuranan ketersediaan air maupun dampak ikutan 
dari subsidensi gambut seperti penurunan dan 
kehilangan produktivitas tanaman pertanian dan 
kehutanan (Hooijer dkk., 2013). Agus dan Subiksa 
(2008) menyatakan bahwa kubah gambut yang 
mengalami penciutan setebal satu meter akan 
kehilangan kemampuannya dalam menyangga air 
sampai 90 cm atau ekivalen dengan 9.000 m3 per 
hektar. Dengan kata lain lahan disekitarnya akan 
menerima 9.000 m3 air lebih banyak bila terjadi 
hujan deras. Sebaliknya karena sedikitnya cadangan 
air yang tersimpan selama musim hujan, maka 
cadangan air yang dapat diterima oleh daerah 
sekelilingnya menjadi lebih sedikit dan daerah 
sekitarnya akan rentan kekeringan pada musim 
kemarau.  
Perlindungan gambut dapat memberikan 
perlindungan terhadap lingkungan di sekitarnya dan 
menjaga kualitas kehidupan manusia secara 
keseluruhan. Perlindungan yang diberikan bisa 
dinilai secara moneter. Hutan rawa gambut alami 
memberikan nilai ekonomi yang besar baik itu dari 
cadangan karbon tersimpan maupun dampak 
lingkungan yang tidak terjadi (loss avoided) 




Hasil penaksiran nilai ekonomi karbon 
Kawasan HRGMK menunjukkan bahwa kawasan 
ini mempunyai nilai ekonomi karbon yang tinggi. 
Nilai tersebut berasal dari penilaian karbon di atas 
tanah (tegakan hutan) dan di bawah tanah (Kubah 
Gambut Merang). Hal ini menunjukkan dalam 
kondisi alami HRGMK memberikan jasa 
lingkungan bernilai ekonomi tinggi yang berupa 
simpanan karbon yang dapat dinilai secara moneter. 
Nilai ekonomi karbon HRGMK yang tinggi, 
terutama apabila dibandingkan dengan hutan di 
tanah mineral menunjukkan bahwa pelestarian 
HRGMK tidak bertentangan dengan pembangunan 
ekonomi. Menjaga kelestarian ekosistem HRGMK 




akan menjaga manfaat yang berupa nilai ekonomi 
karbon dan mencegah bencana lingkungan yang 
terjadi sebagai akibat dari kerusakan ekosistem 
HRGMK seperti kebakaran hutan dan lahan.  
Nilai ekonomi karbon hutan rawa gambut 
dengan studi kasus di HRGMK menunjukkan 
bahwa hutan rawa gambut memberikan manfaat 
yang berupa jasa lingkungan dengan nilai ekonomi 
tinggi, sehingga pengelolaan hutan harus 
didasarkan pada semua manfaat yang dapat 
diberikan oleh hutan rawa gambut, bukan hanya 
manfaat yang berupa komoditas saja. Nilai ekonomi 
dapat digunakan sebagai acuan perumusan 
kebijakan pengelolaan hutan yang dapat 
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